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SUMMARY

MERRYSKA GITA JAYANTI. Preference of Pentalonia nigronervosa Coq
(Homoptera: Aphididae) as Banana Bunchy Top Virus Vector to Species of
Banana in Palembang and Ogan Ilir. (Supervised by SUPARMAN and
NIRWATI ANWAR).

The purpose of this research was to know the preference of
P. nigronervosa as a bbtv vecktor to species of banana in Palembang and Ogan
Ilir. It was conductedin banana plantation in Palembang and Ogan Ilir at April
until July 2009. This research was used survey method by making a certain
sample areas to collect primary data. Variable observed were only center, plant
infected by BBTV, distance banana plant to center result, barrier between center
point and infected banana plant, disease incidence and existing of
P. nigronervosa.

The result showed that there were 10 varieties of banana species found on
50 sample areas, there were Ambon, Gedah, Kapas, Kepok, Raja, Putri, Mas,
Nangka, Lilin dan Udang. Banana putrid was the most frequent infected by
BBTV. While kapok and raja were resisten. The distance to center point
influented the spreading of P. nigronervosa. The plant with distance less than 10
m was most attacked than other distance. The existence of barrier influented the
spreading of BBTV disease and its vector. Plant without barrier from center point

were most frequently infected than plant with barrier.



P. nigronervosa found to be more abundant in banana putri. Banana
kepok found very rare infested by P. nigronervosa, while raja was free from P.

nigronervosa.



RINGKASAN

MERRYSKA GITA JAYANTI. Preferensi Pentalonia nigronervosa Coq
(Homoptera: Aphididae) Sebagai Vektor Banana Bunchy Top Virus Terhadap
Jenis Pisang Di Palembang Dan Ogan Ilir (Di bimbing oleh SUPARMAN dan
NIRWATI ANWAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat preferensi dari
Pentalonia nigronervosa sebagai vektor banana bunchy top virus terhadap jenis
pisang di Palembang dan Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di pertanaman
pisang di Palembang dan Ogan Ilir pada bulan April 2009 sampai Juli 2009.

Penelitian ini menggunakan metode survei yang dilakukan dengan
menentukan titik sampel untuk mencari data primer. Parameter yang diamati
terdiri dari jenis tanaman pisang, tanaman yang terserang virus bunchy top, jarak
tanaman terhadap titik tengah lingkaran sampel, penghalang antara titik tengah
dan tanaman pisang, insidensi penyakit dan keberadaan kutudaun Pentalonia
nigronervosa.

Hasil pengamatan menunjukkan terdapat sepuluh jenis tanaman pisang
yang termasuk dalam lima puluh titik sampel. Jenis tanaman pisang tersebut
antara lain pisang ambon, pisang gedah, pisang kapas, pisang kepok, pisang raja,
pisang putri, pisang mas, pisang nangka, pisang lilin dan pisang udang. Pisang
putri merupakan jenis yang paling banyak terserang virus bunchy top sedangkan

pisang kepok dan raja diketahui sebagai jenis yang paling tahan.



Jarak tanaman terhadap titik tengah mempengaruhi penyebaran kutudaun
P. nigronervosa. Tanaman dengan jarak kurang dari 10 m lebih banyak terserang
dibandingkan dengan jarak lainnya. Ada tidaknya penghalang dapat
mempengaruhi penularan penyakit bbtv dan vektornya. Tanaman yang tidak
terdapat penghalang dari titik tengah lebih banyak terserang dibandingkan dengan
tanaman yang tidak terdapat penghalang.

Keberadaan kutudaun P. nigronervosa paling banyak ditemukan pada
pisang putri. Pisang kepok merupakan jenis yang paling sedikit ditemukan

kutudaun, sedangkan pisang raja sama sekali tidak ditemukan P, nigronervosa.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pisang (Musa sp) merupakan tanaman buah-buahan yang banyak
diBudidayakan di Indonesia. Tanaman pisang adalah salah satu tanaman
hortikultura yang mempunyai arti penting. Tanaman pisang bermanfaat mulai dari
akar, batang, daun, dan buah. Buah pisang bernilai gizi tinggi, yaitu mengandung
sedikit lemak dan protein, vitamin A, Bl, B2 dan C. 100 gram buah pisang
menghasilkan 100 kalori (Muharam et al., 1992). Kandungan vitamin dan
mineralnya dipercaya mampu menyuplai cadangan energi secara cepat sehingga
mudah diserap tubuh ketika dibutuhkan (Suyanti, 2008). Kulit pisang dapat
dimanfaatkan untuk membuat cuka melalui proses fermentasi alkohol dan asam
cuka. Daun pisang dipakai sebagai pembungkus berbagai macam makanan
trandisional Indonesia (Rismunandar, 2001).

Banyak jenis pisang yang tumbuh subur di Indonesia karena cara
penanamannya yang mudah serta syarat tumbuh pada iklim tropis yang sesuai
(Cahyono, 2009). Standar produksi pisang di Indonesia 28 ton/ha/tahun untuk
perkebunan skala rumah tangga. Untuk perkebunan kecil (10-30 ha) dan
perkebunan besar (> 30 ha), produksi yang ekonomis harus mencapai sedikitnya
46 ton/ha/tahun. Namun dalam pembudidayaannya terdapat banyak kendala yang
dapat menurunkan kualitas dan kuantitas pisang. Salah satu kendala tersebut

adalah adanya gangguan penyakit. Penyakit yang sering dijumpai pada tanaman



pisang antara lain penyakit layu fusarium, bercak daun (sigatoka), layu bakteri,
penyakit antraknosa dan virus kerdil pisang (Semangun, 2005)

Penyakit kerdil pisang (banana bunchy top virus/bbtv) merupakan salah satu
penyakit yang terpenting pada tanaman pisang. Bbtv ditemukan pertama Kkali
menyerang pertanaman pisang di Fiji pada tahun 1889. Lalu menyebar dikawasan
pasifik (Samoa Amerika, Australia, Guam, Hawai, Kribati, Ogosoworogunto,
Tonga, Kepulauan Wales dan Semoa Barat). Di Asia bbtv ditemukan di Cina,
India, Pakistan, Philipina, Sri Lanka, Taiwan, Vietnam dan Indonesia, sedangkan
di Afrika bbtv menyebar di negara Burundi, Kongo, Republik Afrika Tengah,
Mesir, Gabon, Ruanda, dan Zaire (Purnomo, 1996; Wu and Su, 2004).

Di Indonesia penyakit kerdil pisang banana bunchy top virus ditemukan
pertama kali di Cimahi dan Padalarang (Kabupaten Bandung) pada tahun 1978.
Menurut survei Balai Karantina Tumbuhan, bbtv juga ditemukan di daerah
Karangasem (Bali), Kabupaten Banyumas, Sanggau (Kalimantan Barat) dan
Jayapura (Semangun, 2005).

Bbtv menular melalui anakan sakit dan serangga vektor kutudaun pisang
Pentalonia nigronervosa Coq. Infeksi virus bersifat sistemik, sehingga jika satu
rumpun yang terinfeksi, maka semua anakan yang tumbuh dari rumpun tersebut
akan terinfeksi. Kutudaun pisang Pentalonia nigronervosa Coq merupakan
serangga vektor yang bersifat persisten. Kutu daun menghisap virus dari tanaman

yang terinfeksi dan menyebarkan penyakit ke tanaman sehat selama kegiatan

makan (Wardlaw, 1972).




B. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat preferensi dari
Pentalonia nigronervosa sebagai vektor banana bunchy top virus terhadap jenis

pisang di Palembang dan Ogan Ilir

C. Hipotesis
Diduga preferensi P. nigronervosa lebih tinggi terhadap pisang putri

dibandingkan jenis pisang lainnya.
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